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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berisi mengenai pengelompokan status penerima KIP Kuliah di Universitas Papua. KIP Kuliah 

merupakan program bantuan pendidikan yang diberikan oleh pemerintah Indonesia untuk meningkatkan akses 

pendidikan. Pada Universitas Papua proses seleksi calon penerima KIP Kuliah dilakukan secara manual dengan 

jumlah pendaftar yang sangat banyak sehingga penentuan KIP Kuliah kurang optimal. Penelitian ini bertujuan 

untuk menentukan calon penerima beasiswa KIP Kuliah di Universitas Papua menggunakan Algoritma K-Means 

Clustering dan bahasa pemrograman python pada tools Jupyter Notebook. Algoritma K-Means Clustering 

digunakan untuk mengelompokan setiap data kedalam cluster sehingga data yang mempunyai karakteristik yang 

sama akan dikelompokan dalam cluster yang sama dan sebaliknya jika data yang mempunyai karakteristik 

berbeda akan dikelompokkan kedalam cluster yang lain. Hasil penelitian ini terdapat 2 hasil cluster yang akan 

menjadi hasil akhir yaitu data yang diterima sebagai penerima KIP Kuliah sebanyak 687 data dan 547 data 

dikelompokkan sebagai data yang tidak diterima sebagai penerima KIP Kuliah.  

 

Kata kunci:  Data mining, K-Means Clustering, KIP Kuliah 

 

1. PENDAHULUAN 

Pelmelrintah Indo lnelsia melnyadari bahwa 

melmiliki sumbelr daya manusia yang belrkualitas 

sangat pelnting untuk kelmajuan dan kelsukselsan dalam 

belrbagai aspelk. Untuk melwujudkan hal telrselbut, 

Pelmelrintah Indo lnelsia belrupaya melningkatkan aksels 

pelndidikan di selmua tingkatan, telrmasuk di 

pelndidikan tinggi tingkat univelrsitas. Belrdasarkan 

Undang-Undang Nolmo lr 12 tahun 2012 telntang 

Pelndidikan Tinggi, Pelmelrintah Indo lnelsia 

belrkelwajiban melningkatkan aksels dan kelselmpatan 

bellajar di Pelrguruan Tinggi selrta melnyiapkan insan 

Indo lnelsia yang celrdas dan kolmpeltitif [1]. Maka dari 

itu pelmelrintah indo lnelsia melmiliki pro lgram yaitu PIP 

yang melrupakan bantuan belrupa uang tunai, pelrluasan 

aksels, dan kelselmpatan bellajar.  Pelmelrintah 

melmbelrikan bantuan kelpada pelselrta didik dan 

mahasiswa yang belrasal dari kelluarga miskin/relntan 

miskin selrta melmiliki pelncapaian akadelmik yang 

unggul untuk melmbiayai pelndidikan[1][2]. PIP 

Pelndidikan Tinggi untuk mahasiswa dibelrikan dalam 

belntuk Kartu Indo lnelsia Pintar Kuliah atau KIP Kuliah 

yang dibelrikan pada kampus nelgri maupun swasta. 

Univelrsitas Papua melrupakan salah satu 

univelrsitas nelgelri yang dipilih o llelh pelmelrintah untuk 

melmbelrikan bantuan belrupa KIP Kuliah kelpada 

mahasiswanya. Seltiap tahun, jumlah kuo lta pelnelrima 

KIP Kuliah yang dibelrikan ollelh pelmelrintah kelpada 

Univelrsitas Papua belrvariasi, namun tidak dipungkiri 

bahwa kuo lta telrselbut tidak sellalu cukup untuk 

melnampung selluruh jumlah mahasiswa yang 

melndaftar KIP Kuliah, telrutama melngingat jumlah 

pelndaftar yang telrus melningkat seltiap tahun. Hal ini 

melnyelbabkan   para pelngambil kelputusan (pihak 

univelrsitas) kelsulitan dalam melnelntukan pelnelrima 

KIP Kuliah selcara olptimal dan elfelsieln. Pelngambilan 

kelputusan pelnelrima K Kuliah di Univelrsitas Papua 

juga masih dilakukan selacara manual selhingga 

melmbutuhkan waktu yang cukup lama. Pada tahun 

2023 jumlah pelndaftar KIP Kuliah di Univelrsitas 

papua belrkisar 1234 mahasiswa. Delngan jumah data 

mahasiswa pelndaftar yang banyak telrselbut pihak 

univelrsitas harus melmantau delngan celrmat keltika 

mellakukan pelngambilan kelputusan pelnelrimaan KIP 

Kuliah pada seltiap calo ln mahasiswa untuk 

melmastikan pelmbelrian prolgram KIP Kuliah dilakukan 

selcara telpat dan selsuai. 

Untuk melmbantu pelngambilan kelputusan dalam 

prolsels sellelksi calo ln pelnelrima KIP Kuliah selcara telpat 

delngan jumlah data yang cukup banyak, selrta dapat 

melmbelrikan elfisielnsi waktu maka dibutuhkan meltoldel 

pelnelrapan Data mining agar prolsels sellelksi calo ln 

pelnelrima KIP Kuliah Univelrsitas Papua dapat 

dilakukan delngan celpat dan telpat sasaran[3]. Data 

mining adalah pro lsels yang melnggunakan telknik 

statistik, matelmatika, kelcelrdasan buatan, dan melsin 

lelarning untuk melngelkstraksi dan melngidelntifikasi 

info lrmasi yang belrmanfaat dan pelngeltahuan yang 

telrkait belrbagai databasel belsar[3]. Pada Data mining 

telrdapat belbelrapa meltoldel, salah satunya yaitu meltoldel 

algo lritma K-Melans clustelring. Meltoldel algo lritma K-

Melans clustelring akan melngello lmpo lkkan data yang 

melmiliki karaktelristik atau polla yang sama keldalam 

selbuah kello lmpo lk yang sama, dan data yang 

melmpunyai karatelristik atau polla yang belrbelda 

keldalam kello lmpo lk lainya. Mellalui clustelring ini akan 

dikeltahui info lrmasi dari selkumpulan data yang 

belsar[3]. Kellelbihan me ltoldel K-Melans clustelring 
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adalah sangat mudah diimplelmelntasikan dan paling 

banyak digunakan dalam clustelring. Algoritma K-

Means relatif lebih efisien dalam mengolah data 

dengan jumlah yang besar karena memiliki tingkat 

ketelitian yang bagus. Disisi lain, Algoritma K-Means 

juga mempunyai kekurangan yaitu dalam menganalisa 

dan menentukan jumlah cluster dalam 

pengelompokkan sebuah data. 

Dalam pelnggunaan algo lritma K-Melans 

Clustelring selbagai meltoldel pelngambilan kelputusan 

digunakan dua atribut yaitu Pelnghasilan o lrang tua dan 

jumlah tanggungan. Keldua atribut akan 

dikello lmpo lkkan belrdasarkan kelsamaan karaktelristik 

data dan akan dibagi melnjadi belbelrapa clustelr. 

Pengelompokkan ini dilakukan dengan menggunakan 

bahasa pemrograman python dan menggunakan 

metode elbow untuk penentuan jumlah cluster. Hasil 

cluster ini nantinya yang akan melnjadi pelnelntuan 

dalam pelngambilan kelputusan pelnelrima KIP Kuliah di 

Univelrsitas Papua. 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melmpelrmudah 

pelngello lmpo lkkan data mahasiswa pelnelrima KIP 

Kuliah di Univelrsitas Papua delngan status ditelrima 

dan tidak ditelrima selrta untuk melngelvaluasi 

kelakuratan meltoldel K-Melans Clustelring telrhadap 

pelngambilan kelputusan pelnelrima KIP Kuliah. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA. 

2.1. Data mining 

Data mining adalah pro lsels melncari info lrmasi 

yang telrselmbunyi dari dalam databasel yang belsar 

selrta melmiliki manfaat bagi pihak yang 

belrkelpelntingan. Terdapat beberapa metode dalam data 

mining yaitu asosiasi, regresi, clustering, klasifikasi 

dan lain-lain.  Pada penelitian ini metode yang dipakai 

yaitu clustering menggunakan algoritma K-Means 

pada pemrograman pyhton. Didalam data mining 

telrdapat langkah-langkah prolsels yang dimulai delngan 

melnyellelksi data mellalui data sumbelr kel data targelt, 

sellanjutnya masuk pada tahap prolcelssing yaitu untuk 

melmpelrbaiki suatu kualitas data, pelrubahan data, data 

mining dan tahapan intelrpreltasi selrta elvaluasi yang 

melnghasilkan suatu olutput selpelrti pelngeltahuan yang 

baru[4][3]. 
 

2.2. Clustering 

Clustelring adalah selbuah prolsels untuk 

melngello lmpo lkkan data kel dalam belbelrapa clustelr atau 

kello lmpo lk selhingga data dalam satu clustelr melmiliki 

tingkat kelmiripan yang maksimum dan data antar 

clustelr melmiliki kelmiripin yang minimum[5]. Clustelr 

adalah selkello lmpo lk atau selkumpulan o lbjelk-olbje lk data 

yang similar satu sama lain dalam clustelr yang sama 

dan dissimilar telrhadap olbjelk-o lbjelk yang belrbelda 

clustelr. Olbje lk-olbjelk dikello lmpo lkkan delngan prinsip 

untuk melmpelrbelsar kelsamaan antara olbjelk-o lbjelk 

dalam satu kello lmpo lk (clustelr) dan melningkatkan 

pelrbeldaan di antara kello lmpo lk-kello lmpo lk yang 

belrbelda. Clustelring belrujuan untuk melngidelntifikasi 

polla alami atau struktur telrselmbunyi dalam data tanpa 

melnggunakan katelgolri atau labell selbellumnya. Prolsels 

pelngello lmpo lkan mellibatkan pelnggunaan algo lritma 

yang melnganalisis kelsamaan atau pelrbeldaan antara 

titik-titik data. [4][6].  
 

2.3. Algoritma K-Means 

Algo lritma K-Melans melrupakan salah satu telknik 

untuk melngello lmpo lkkan data dalam kello lmpo lk atau 

sistelm partisi yang diselsuaikan delngan karaktelristik 

masing-masing bagian data. Istilah pelngello lmpo lkan 

dalam K-Melans digunakan untuk melnggambarkan 

suatu algo lritma yang melneltapkan seltiap ellelmeln 

telrhadap clustelr delngan celntrolid telrdelkat (melan) 

dimulai delngan melmisahkan o lbjelk melnjadi k clustelr 

awal, lalu diteltapkan o lbjelk kel selluruh clustelr celntro lid 

telrdelkat biasanya dihitung belrdasarkan jarak 

E luclidelan[7][8]. 

 

2.4. Metode Elbow 
Meltoldel dan analisis ini digunakan untuk 

pelmilihan jumlah clustelr atau kello lmpo lk yang olptimal. 

Meltoldel Ellbo lw melrupakan selbuah meltoldel yang 

digunakan untuk melmpelro llelh info lrmasi jumlah 

clustelr paling baik, delngan melmpelrhatikan hasil 

pelrbandingan antara clustelr-clustelr yang akan 

melmbelntuk siku pada titik telrtelntu. Pada meltoldel 

E llbo lw nilai clustelr telrbaik akan diambil dari nilai Sum 

olf Squarel Elrrolr (SSEl) yang melngalami pelnurunan 

yang signifikan dan belrbelntuk siku, selmakin belsar 

sellisih pelnurunan SSEl antar k dan belrbelrntuk siku 

belrdasarkan grafik maka hasil clustelr telrselbut yang 

paling olptimal[9][10]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Belrikut tahapan pelnellitian yang dilakukan pada 

clustelring data KIP Kuliah Univelrsitas Papua 

melnggunakan Algo lritma K-Melans Clustelring : 

 

3.1. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini, dilakukan idelntifikasi telrhadap 

belrbagai pelrmasalahan yang muncul dalam ko lntelks 

pelnellitian. Pelrmasalahan utama yang muncul adalah 

banyaknya jumlah data pelndaftar KIP Kuliah dan 

pelngelrjaan pelngambilan kelputusan yang masih 

manual, yang belrdampak pada keltidak telpatan dalam 

pelnyaluran KIP Kuliah karelna kurangnya akurasi, 

selrta melnghabiskan waktu pelngelrjaan yang cukup 

lama. Untuk itu dibutuhkannya meltoldel Algo lritma K-

Melans Clustelring selbagai pelnye llelsaian dari masalah 

telrselbut. 

 

3.2. Studi Literatur 

Dalam tahap Studi Litelratur, dilakukan 

pelnellusuran dan pelmahaman melndalam telrhadap 

landasan telolri yang dipelrollelh dari belrbagai sumbelr, 

telrmasuk buku, jurnal ilmiah, selrta relfelrelnsi lainnya 

yang rellelvan telrkait delngan pelrmasalahan yang tellah 

difo lrmulasikan. Telolri-telolri ini melnjadi acuan utama 

untuk melnggali so llusi yang dibutuhkan dalam 

pelnyellelsaian masalah yang ada. 
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3.3. Pengumpulan Data 

Meltoldel pelngumpulan data melrupakan telknik 

atau meltoldel yang digunakan untuk melmpelro llelh data 

agar melndapatkan info lrmasi yang dibutuhkan untuk 

melncapai tujuan pelnellitian [7]. Data yang digunakan 

dalam pelnellitian ini melrupakan data selkundelr yang 

diambil dari Welbsitel KIP Kuliah. Data yang digunakan 

belrupa data Mahasiswa Pelndaftar KIP Kuliah di 

Univelrsitas Papua tahun 2023, yang telrdiri dari 1.234 

pelndaftar. Data yang tellah dipelro llelh kelmudian dio llah 

telrlelbih dahulu untuk dapat digunakan[11].  

Selanjutnya dilakukan import data ke Jupyter 

Notebook sebagai langkah awal dalam menganalisis 

data menggunakan bahasa pemrograman python.  

 

 
Gambar 1. Data mahasiswa pelndaftar KIP kuliah 

 

Gambar 1 menunjukan daftar data calon 

penerima KIP Kuliah yang sudah di import kedalam 

Jupyter Notebook dengan jumlah data sebanyak 1234 

pendaftar menggunakan pustaka Pandas yang sering 

digunakan dalam menganalisis data. 

 

3.4. Pra Proses Data 

Tahap pra prolsels data mining melliputi data 

clelaning atau pelmbelrsihan data. Dalam tahap ini 

apabila telrdapat atribut kolsolng maupun tidak lelngkap 

dan memerlukan data inisialisasi atau pelngubahan data 

melnjadi fo lrmat yang selsuai untuk digunakan dalam 

prolsels data mining maka akan dilakukan pra-proses 

data.  Adapun belntuk data inisialisasi yang tellah di 

lakukan selbagai belrikut : 

 

Tabell 1. Inisialisasi data pelnghasilan 
Pelnghasilan Bolbolt Keltelrangan 

< Rp. 1.500.000 1 Sangat 
Relndah 

Rp. 1.500.000 – Rp. 
2.500.000 

2 Relndah 

Rp. 2.500.000 – Rp. 
3.500.000 

3 Seldang 

Rp. 3.500.000 – Rp. 
4.500.000 

4 Tinggi 

>  Rp. 4.500.000 5 Sangat Tinggi 

 

Tabell 2. Inisialisasi data jumlah tanggungan 
Jumlah 

Tanggungan 

Bolbolt Keltelrangan 

>  5 Olrang 1 Sangat Banyak 

4 Olrang 2 Banyak 

3 Olrang 3 Seldang 

Jumlah 

Tanggungan 

Bolbolt Keltelrangan 

2 Olrang 4 Seldikit 

1 Olrang 5 Sangat Seldikit 

 

Tabel 1 dan 2 merupakan tabel hasil inisialisasi 

pada atribut penghasilan dan jumlah tanggungan. 

Inisialisasi dilakukan untuk mempermudah penerapan 

Algoritma K-Means. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Data Set 

Belrdasarkan data yang dipelro llelh ollelh pelnulis 

telrdapat 1.234 data mahasiswa yang di tellah melndaftar 

selbagai pelnelrima KIP Kuliah di Univelrsitas Papua. 

Data yang dipelro llelh telrselbut akan digunakan pada 

pelnelrapan Algo lritma K-Melans Clustelring. Data yang 

digunakan selbellumnya tellah mellalui tahap pra pro lsels 

data, dimana tellah dilakukan pelmbelrsihan data pada 

atribut yang tidak digunakan selrta melno lrmalisasikan 

data agar siap digunakan. Data telrselbut dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini: 

 

 
Gambar 2. Data selt 

 

Gambar 2 menunjukan bahwa data yang telah di 

import sebanyak 1234 data kemudian diinisialisasikan 

agar dapat clustering pada tahap selanjutnya. 

 

4.2. Penerapan Algoritma K-Means 

Belrikut langkah-langkah pelnelrapan Algo lritma 

K-Melans Clustelring : 

1. Pelnelntuan Jumlah Nilai Clustelr (K) 

Penentuan jumlah nilai cluster merupakan 

langkah awal untuk memulai penerapan Algoritma 

K-Means Clustering. Penetuan nilai k disesuaikan 

dengan kebutuhan yang diinginkan. Pada 

penelitian ini nilai K=2. 

2. Memilih Titik Pusat Awal  

Pelnelntuan pusat celntrolid awal digunakan untuk 

pelngello lmpo lkan atau clustelr seltiap data yang 

digunakan pada pelnellitian. Pelnelntuan pusat 

celntrolid awal dilakukan selcara acak selhingga 

belbas digunakan pada data kelbelrapa. Delngan 

melnggunakan celntrolid maka dapat di clustelr data 

yang tellah didapat melnjadi 2 clustelr [12]. Untuk 
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pusat celntrolid awal dapat dilihat pada tabell 

dibawah ini : 

Prolsels Itelrasi 1 : 

 

Tabell 3. Data celntrolid awal 

Celntrolid Pelnghasilan 
Jumlah 

Tanggungan 

C0 0.07751092 0.08806405 

C1 0.09734918 0.6750457 

 

Tabel 3 merupakan hasil nilai perhitungan 

pusat centroid dari C0 dan C1 pada atribut 

penghasilan dan jumlah tanggungan. 

3. Hitung Jarak Titik Pusat 

Pelrhitungan ini dilakukan delngan 

melnggunakan Sum olf Squareld Elrrolrs (SSEl) untuk 

melngukur seljauh mana seltiap data dalam suatu 

clustelr dari titik pusat clustelrnya. 

 

 
Gambar 3. Jarak titik pusat 

 

Gambar 3 merupakan hasil perhitungan jarak 

setiap data dari titik pusatnya dengan jumlah K= 2. 

 

4. Hasil Clustering 

 

 
Gambar 4. Hasil clustering 

 

Dari gambar 4 tersebut menunjukan hasil 

pengelompokan menggunakan K-Means 

berdasarkan 2 cluster dengan warna ungu dan 

kuning. 

 

5. Melmilih Titik Pusat Baru K = 3 

Prolsels Itelrasi 2 : 

Pelmilihan titik pusat baru dilakukan untuk 

melngelcelk apakah nilai pada itelrasi baru melmiliki 

hasil yang sama delngan itelrasi selbellumnya.  

 

 

 

Tabell 4. Data celntrolid 

Celntro lid Pelnghasilan 
Jumlah 

Tanggungan 

C0 0,02146264 0,08823529 

C1 0,02489837 0,67936992 

C2 0,71460177 0,3539823 

 

Tabel 4 merupakan hasil nilai perhitungan 

pusat centroid dari C0, C1, dan C2 pada atribut 

penghasilan dan jumlah tanggungan. 

 

6. Hitung Jarak Titik Pusat 

Pada prolsels itelrasi keldua akhirnya dapat dilihat 

bahwa nilai inelrtias atau SSEl selsuai delngan nilai 

pada prolsels itelrasi pelrtama selhingga tidak 

dipelrlukan uji itelrasi lagi. Belrikut gambar hasil 

nilai inelrtias atau SSEl pada prolsels itelrasi 2 : 

 

 
Gambar 5. Jarak titik pusat 

 

Gambar 5 merupakan hasil perhitungan jarak 

setiap data dari titik pusatnya dengan jumlah K=3. 

Belrdasarkan hasil uji itelrasi 1 dan itelrasi 2 maka 

dapat ditelntukan bahwa pelngello lmpo lkan data 

mahasiswa dibagi melnjadi 2 clustelr. 

 

 
Gambar 6. Pelngello lmpo lkan data mahasiswa 2 

clustelr  

 

Gambar 6 menunjukan hasil pengelompokan 

data mahasiswa kedalam 2 cluster. 
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7. Statistika 

 

 
Gambar 7. Hasil statistika K=2 

 

Gambar 7 menunjukan hasil statistika cluster 0 

dan cluster 1 dari atribut penghasilan dan jumlah 

tanggungan. 

Pelngello lmpo lkkan status mahasiswa akan dibagi 

melnjadi 2 katelgolri selsuai delngan hasil clustelring 

melnggunakan algo lritma K-Melans yaitu Ditelrima 

dan Tidak Ditelrima. Pelngello lmpo lkkan status 

mahasiswa dilihat belrdasarkan hasil Statistika 

clustelr 2.  

Pada Statistika Clustelr 0 dapat dilihat bahwa 

nilai rata-rata (melan) dari atribut Pelngahasilan = 

1.389397 dan nilai rata-rata dari atribut Jumlah 

Tanggungan = 3.700183. Seldangkan pada 

Statistika Clustelr 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-

rata dari atribut Pelnghasilan = 1.310044 dan nilai 

rata-rata dari atribut Jumlah Tanggungan = 

1.352256.  

Belrdasarkan hasil statistika diatas dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata dari Pelnghasilan 

dan Jumlah Tanggungan Clustelr 0 lelbih tinggi 

dibandingkan nilai rata-rata dari Pelnghasilan dan 

Jumlah Tanggungan Clustelr 1. Hal telrselbut dapat 

dilihat belrdasarkan tabell inisialisasi 1 dan 2 bahwa 

selmakin belsar nilai bo lbo lt pada seltiap atribut maka 

selmakin kelcil kelmungkinan status mahasiswa 

dinyatakan selbagai pelnelrima KIP Kuliah. 

Selhingga Clustelr 0 masuk pada pelngello lmpo lkkan 

status mahasiswa Ditelrima dan Clustelr 1 masuk 

pada pelngello lmpo lkkan status mahasiswa Tidak 

Ditelrima. 

 

8. Hasil Pelngello lmpo lkan Mahasiswa 

Belrikut gambar pelngello lmpo lkkan pelnelrima 

KIP Kuliah belrdasarkan status Ditelrima dan Tidak 

Ditelrima : 

 

 
Gambar 8. Hasil pelngello lmpo lkan status 

mahasiswa 

 

Dari gambar 8 dapat dilihat bahwa satiap nama 

mahasiswa telah berhasil dikelompokan kedalam 

cluster dengan status diterima dan tidak diterima. 

Hasil clustering dengan 2 cluster mempunyai 

total data pembagian kedalam cluster sebagai 

berikut : 

 

 
Gambar 9. Total data pembagian cluster 

 

Dari gambar 9 dapat dilihat bahwa jumlah 

cluster yang terbentuk dibagi menjadi 2. Cluster 

dengan kategori diterima sebanyak 687 data dan 

cluster dengan kategori tidak diterima sebanyak 

547 data. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakukan ollelh 

pelnelliti dapat disimpulkan bahwa delngan melnelrapkan 

meltoldel algo lritma K-Melans Clustelring dan 

penggunaan bahasa pemrograman python pada tools 

Jupyter Notebook dapat dilakukan pelngello lmpo lkkan 

status mahasiswa pelnelrima KIP melnjadi 2 clustelr 

yaitu ditelrima (clustelr 1) dan tidak ditelrima (clustelr 0) 

dari jumlah kelselluruhan data selbanyak 1234 data. Dari 

1234 

 data yang digunakan merupakan data pendaftar 

beasiswa KIP Kuliah tahun 2023. Pengolahan data 

yang dilakukan menghasilkan kelompok penerima 

KIP Kuliah yang dipertimbangkan menggunakan 2 

atribut dalam penerapan algoritma K-Means yaitu 

penghasilan dan jumlah tanggungan. Dari data telrselbut 

telrdapat 687 data mahasiswa delngan status ditelrima 

dan 547 data mahasiswa delngan status tidak ditelrima. 

Saran unuk pelnellitian belrikutnya selbaiknya 

melnggunakan atribut yang lelbih banyak agar hasil 

akurasi yang didapat bisa lelbih baik dari pelnellitian 

selbellumnya. Pelnellitian ini dapat dikelmbangkan 

melnggunakan algo lritma lain kelmudian 

melmbandingkannya delngan hasil pelnellitian 

melnggunakan K-Melans Clustelring pada pelnellitian ini 

agar dapat mengetahui perbedaan serta mendapatkan 

evaluasi yang lebih baik. 
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